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Abstrak: Infeksi bakteri staphylococcus aures menyebabkan munculnya folikulitis, furunkel
bahkan karbunkel bahkan ditingkat keparahan yang lebih tinggi dapat menimbulkan abses/pus.
Acne pustolosis bukanlah suatu penyakit yang berbahaya, tetapi penyakit ini dapat menimbulkan
kecemasan yang berlebihan terhadap seseorang karena berdampak pada tampilan fisik seseorang.
Penyakit ini dapat dipengaruhi atau dicetuskan oleh multi faktor, salah satunya adalah stres atau
kecemasan. Tujuan: untuk melihat hubungan antara tingkat kecemasan dengan keparahan infeksi
bakteri penghasil pus. Metode: penelitian ini adalah penelitian observasional analitik analitik
kategor secara cross sectional, menggunakan sampel acak sederhana. Hasil: dari 50 responden,
dijumpai tingkat keparahan akne paling banyak sedang 19 orang (38.0%), akne berat 17 orang
(34.0%), dan akne ringan 14 orang (28.0%). Pada tingkat kecemasan yang paling banyak dijumpai
tingkat sedang sebanyak 19 orang (38.0%), tingkat ringan sebanyak 18 orang (36.0%), dan tingkat
berat sebanyak 13 orang (26.0%), nilai P-value 0.032 antara tingkat kecemasan dengan keparahan
infeksi bakteri penghasil pus. Kesimpulan: Dijumpai hubungan yang bermakna antara tingkat
kecemasan dengan tingkat keparahan infeksi bakteri penghasil pus.

Kata Kunci: tingkat kecemasan, tingkat infeksi bakteri penghasil pus

PENDAHULUAN menimbulkan gejala psikologis seperti

Acne vulgaris adalah suatu kondisi kulit
yang berhubungan dengan peradangan pada
jaringan skuamosa, yang umum terjadi pada
orang muda. Gambaran klinisnya meliputi
komedo, papula, pustula, dan nodul. Secara
tidak langsung, jerawat dapat menyebabkan
kerusakan kulit, termasuk kemungkinan
trofisme, bekas Iluka hipertrofik, dan
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kecemasan, kurang percaya diri, dan lain -
lain pada tubuh yang memiliki banyak
kelenjar sebaceous, seperti wajah dan, pada
tingkat yang lebih rendah di daerah tubuh
tempat folikel sebaceous mendominasi.l?
Terkadang, leher dan anggota tubuh bagian
atas di dekatnya juga bisa terkena. Tahap
awal penyakit ini dimulai dengan komedo
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patognomonik yang tersumbat oleh folikel
yang bisa tertutup atau terbuka. Komedo
tertutup  (whiteheads) muncul sebagai
komedo putih atau whiteheads. papula
berbentuk kubah berwarna tanpa pori-pori
tengah yang mudah terlihat dan tidak ada
tanda-tanda klinis peradangan. Bentuknya
seperti labu kuning, bagian tersempitnya
menempel pada permukaan kulit. Saat
pembukaan folikular melebar dan kemudian
terbuka karena pemanjangan terus menerus
akibat akumulasi keratin dan sebum,
komedo terbuka biasanya muncul sebagai
lesi hitam datar atau sedikit menonjol
dengan bukaan folikular melebar di
tengahnya yang diisi dengan tutup keratosis
hitam, biasanya sekitar 1-3 mm. Permukaan
hitam pada komedo terbuka merupakan
melanin yang teroksidasi, bukan sebum atau
kotoran yang teroksidasi.®

Acne vulgaris bukanlah suatu penyakit yang
berbahaya, namun cukup menimbulkan
dampak fisik dan psikis bagi penderitanya
khususnya remaja, dapat menimbulkan
kecemasan, depresi dan melemahkan rasa
percaya diri penderitanya. Keakuratan dan
kecepatan dalam pengobatan akne vulgaris
menjadi langkah penting karena dapat
mempengaruhi kesembuhan dan prognosis
pasien. Banyak obat jerawat yang dijual
bebas dan siapa pun dapat membelinya tanpa
terlebih dahulu menemui dokter untuk
mengetahui kondisinya, dan masyarakat,
terutama  remaja, kurang  memiliki
pengetahuan tentang akne vulgaris dan
pilihan pengobatannya. Hal ini
menyebabkan kesalahan dalam pengobatan
acne vulgaris dan meningkatkan risiko efek
samping obat yang tidak diinginkan
sehingga meningkatkan kecemasan. 5

Acne vulgaris adalah penyakit yang dapat
sembuh dengan sendirinya. Penyakit ini
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dapat ditemukan pada semua usia.
Penyebabnya multifaktorial, namun
penyebab  pastinya belum  diketahui.
Beberapa etiologi diduga terlibat, yaitu
peningkatan sebum, hiperkeratinisasi, koloni
propionibacterium acnes (P. acnes), dan
peradangan. Beberapa faktor lain yang
diduga turut berperan dalam memicu
terjadinya acne wvulgaris, seperti faktor
internal yaitu genetik, dan faktor eksternal
seperti  stres, iklim, suhu, kelembapan,
kosmetik, pola makan, dan obat-obatan.
Berdasarkan data prevalensi global, 80-85%
penderita AV terjadi pada remaja, dengan
prevalensi tertinggi pada usia 15-18 tahun,
12% pada wanita berusia di atas 25 tahun,
dan 3% pada usia 35-44 tahun. tua. Akne
vulgaris yang parah terjadi pada pria.
Menurut data nasional dari Kelompok
Penelitian Dermatologi Kosmetik Indonesia,
jumlah penderita akne vulgaris meningkat
dari 60 persen pada tahun 2006 menjadi 80
persen pada tahun 2007. Prevalensi jerawat
sebesar 80 hingga 100 persen terjadi pada
usia dewasa muda, yaitu kelompok usia
antara 80 hingga 100 persen. 14 dan 17
tahun. perempuan dan laki-laki berusia 16-
19 tahun. Pada umumnya banyak remaja
yang bermasalah dengan jerawat, bagi
mereka  jerawat  merupakan  siksaan
psikologis. Meski begitu, jerawat masih
menjadi masalah kesehatan yang umum
dialami oleh banyak orang, terutama mereka
yang peduli dengan penampilan. Jerawat
juga memiliki  konsekuensi psikologis
seumur hidup, seperti rendahnya harga diri,
ketidakpuasan terhadap penampilan wajah,
dan masalah dalam hubungan sosial.
penyakit ini diderita oleh penderita acne
vulgaris.

100



Vol 5 No 2 Mei 2024

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian jenis
observasional analitik dengan metode
potong lintang. Sebanyak 50 sampel yang
mengalami akne yang disertai pus, berusia
15-35 tahun, baru pertama kali datang
berobat, akan diukur tingkat keprahan
aknenya dengan menggunakan skala
pillsbury, kemudian akan diberikan skala
ukur Beck Anxiety Inventory untuk menilai
skor cemas yang muncul.

HASIL

Hasil penelitian akan di tunjukkan pada tabel
dibawah ini (tabel 1) dimana ditemukan
distribusi terbanyak dari usia adalah di atas
25 tahun (40%) dan jenis kelamin terbanyak
adalah perempuan (37.8%). Berdasarkan
tingkat keparahan akne terbanyak adalah
sedang (38%), dan tingkat kecemasan
terbanyak adalah tingkat sedang (38%).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Sampel

Karakteristik N (orang) (%)
Usia

15-20 13 (26.0)
21-25 17 (34.0)
25< 20 (40.0)
Jenis kelamin

Laki-laki 19 (56.8)
Perempuan 31(37.8)
Tingkat Keparahan Akne

Ringan 14 (28.0)
Sedang 19 (38.0)
Berat 17 (34.0)
Tingkat Kecemasan

Ringan 18 (36.0)
Sedang 19 (38.0)
Berat 13 (26.0)
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Tabel 2. Hubungan tingkat kecemasan dengan tingkat
keparahan infeksi bakteri
penghasil pus pada pasien poli kulit RS Haji Medan

Tingkat Kecemasan
Ringan Sedang  Berat
N % N % N % P

Tingkat

Keparahan
Ringan  10(55.6) 2(10.5) 2(154)  0.032
Sedang  5(27.8) 8(42.1) 6(46.2)
Berat 3(16.6) 9(474) 5(38.5)

DISKUSI
Pada penelitian di atas dijumpai, usia paling
banyak berumur ditas 25 tahun 20 (40.0%),
jenis kelamin perempuan sebanyak 31 orang
(37.8%), tingkat keparahan akne yang
dijumpai adalah tingkat keparahan akne
sedang sebanyak 19 orang (38.0%), tingkat
kecemasan yang dijumpai adalah tingkat
kecemasan sedang sebanyak 19 orang
(38.0%). Berdasarkan hasil analisis dijumpai
hubungan antara tingkat kecemasan dengan
tingkat keparahan infeksi penghasil pus
(akne vulgaris) dengan P-value 0.032.

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh
Molla dkk, pada tahun 2021, bahwa infeksi
penghasil pus paling banyak dijumpai pada
Perempuan, usia sekitar 25 ke atas, tingkat
keparahan akne yang dijumpai sedang, dan
tingkat kecemasan yang dijumpai adalah
tingkat kecemasan sedang.®

Pada penelitian ini  dijumpai
hubungan antara tingkat kecemasan dengan
tingkat infeksi bakteri penghasil pus (akne
vulgaris) dengan P-value 0.032, dimana
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Meliala dkk pada tahun
2020.°

Jerawat atau acne adalah suatu
kondisi  kulit yang disebabkan oleh
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peradangan kronis pada folikel sebaceous,
ditandai dengan komedo, papula, pustula,
nodul dan Kkista di area yang terdapat
kelenjar ~ sebaceous,  seperti  wajah,
punggung, dan dada.®!° Jerawat vulgaris
adalah penyakit yang sangat umum dan
menyerang hingga 93% remaja. Jerawat
umum terjadi di area wajah, yang sangat
mempengaruhi penampilan visual dan dapat
mempengaruhi  fungsi emosional, sosial,
psikologis dan kualitas hidup pasien, dan
bahkan secara psikologis dapat
menyebabkan kecemasan dan depresi dalam
beberapa kasus. Jerawat di wajah juga
mempengaruhi perkembangan psikososial,
termasuk harga diri.!

Akne wvulgaris dapat memiliki
dampak besar pada harga diri dan citra diri.
Pengembangan harga diri dan identitas
pribadi sangat penting pada orang dewasa
muda. Penyakit kulit yang berpotensi
menyebabkan menurunnya kepercayaan
diri, salah satunya akne vulgaris, dapat
berdampak negatif pada kematangan
psikososial dan seksual. Kepercayaan diri
yang rendah dapat dikaitkan dengan gejala
kecemasan dan depresi.'?> Akne vulgaris juga
dapat menyebabkan dampak negatif pada
kualitas hidup pasien, dengan kelainan
psikologis, kesejahteraan sosial, dan
fungsional seperti depresi, kecemasan,
kemarahan, harga diri rendah,
ketidaknyamanan. dengan penampilan diri,
rasa malu, kesadaran diri, konsep diri yang
rendah, penarikan diri dari pergaulan,
termasuk keinginan untuk bunuh diri, serta
pengaruh negatif pada prestasi sekolah dan
pekerjaan.'® Penyakit psikologis dan kulit
saling mempengaruhi. Kondisi psikologis
dapat mempengaruhi kulit, sebaliknya
penyakit kulit juga dapat mempengaruhi
jiwa. Penting untuk mengetahui prinsip
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dasar interaksi pikiran-tubuh karena terdapat
hubungan langsung antara sistem saraf pusat
dan sistem kekebalan tubuh. Persarafan
kelenjar getah bening primer dan sekunder
oleh serat simpatis dan adrenergik, reseptor
neuropeptida dan mediator sel imun, serta
produksi sitokin yang diaktifkan oleh sel
imun dapat mempengaruhi fungsi otak.
Kondisi stres fisiologis menyebabkan
aktivasi sumbu HPA. Hal ini secara alami
dapat meningkatkan kadar ACTH dan
glukokortikoid dalam jangka waktu yang
lama. Peningkatan ACTH menyebabkan
peningkatan hormon androgenik yang
merangsang peningkatan produksi sebum
dan merangsang keratinosit. Peningkatan
produksi sebum dan jumlah hiperkeratinosit
menyebabkan akne vulgaris. Jadi, dalam
kondisi stres, kemungkinan timbulnya acne
vulgaris meningkat. Namun, beberapa
penelitian  berbeda dalam menemukan
hubungan antara stres psikologis dan
munculnya acne vulgaris, seperti penelitian
yang mencari hubungan antara peningkatan
produksi sebum dan munculnya acne
vulgaris. Namun diketahui bahwa sebum
dan asam lemak bebas merupakan
komponen utama yang sering menyebabkan
gangguan pada wajah. Peningkatan
pelepasan sebum dan asam lemak bebas
dapat  meningkatkan  risiko  reaksi
peradangan.’* Akne vulgaris merupakan
peradangan multifaktorial akibat produksi
sebum berlebih, hiperkeratinisasi folikel,
peradangan dan Kkolonisasi bakteri pada
folikel rambut oleh Propionibacterium
acnes. Kelenjar sebaceous terutama diatur
oleh rangsangan hormonal. Dengan cara ini,
pengaruh hormonal pada sekresi sebum
memainkan peran penting dalam
patogenesis jerawat. Selama masa pubertas,
perubahan komponen sebum yang disebut
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dysborrhoea, stres, iritasi, kosmetik, dan
faktor ~makanan dapat menyebabkan
timbulnya jerawat. Perubahan sekresi sebum
dianggap sebagai faktor penting dalam
perkembangan jerawat. Dengan cara ini,
peningkatan produksi sebum dapat memicu
munculnya jerawat. Semakin banyak bukti
menunjukkan bahwa perubahan profil lipid
sangat terkait dengan perkembangan
jerawat. Oleh karena itu, diperlukan lebih
banyak informasi dan kampanye pendidikan
untuk menekankan peran metabolisme lipid
yang seimbang dalam pengobatan jerawat.®
Metabolisme lipid yang meningkat akan
meningkatkan munculnya akne vulgaris, dan
dapat juga meningkatkan timbulnya
kecemasan. Kecemasan dapat meningkatkan
peningkatan lipid, dan lipid yang berlebih
dapat meningkatkan kecemasan. 167

KESIMPULAN

Terdapat  hubungan  antara  tingkat
kecemasan dengan tingkat keparahan infeksi
bakteri penghasil pus (akne vulgaris), hal ini
bisa disebabkan banyak faktor seperti
perasaan malu, rendah diri, dan lain-lain.
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